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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci utama untuk menciptakan sumber daya

dan//proses yang benar ses@iel n yang ditetapkan. Untuk

ersebut diperlukan supervi rvisi perlu dilakukan dalg

penting dala

ménjamin kualitas  pf ~.r['@\o merupakap

antrol proses pengidika s 'Iaksanakan atlangPendidikan (Nng

Tuncgs, 2009)Qzden X¥ci, 2015)

rvisi Pendidikat Ipakan

ng mempunyai \pekdfrapPen

n terkontrol 8 udgkin {€Fadi penyimpan

g, ihgin dic%ter it (Nureedi,
AsrulN\2612), Sup )4&&' P i

Pendidikan\sesuai=dengan rencan i K3 Snurut Nuraedi

(2014) dimulai dengan_rmenentukan-staNearkinef|a, tikator kinerja, penyusunan
instrumen supervisi yang tepat, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data,
dan pemberian umpan balik agar informasi yang diperoleh dapat digunakan dengan
baik.

Supervisi Pendidikan merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan pada

pengkajian peningkatan situasi belajar mengajar (Ozdemir & Yirci, 2015), kegiatan



yang membantu, mengarahkan dan memberi tahu guru tentang apa yang harus
dilakukan atau telah dilakukan dan tidak hanya mencari kesalahan ketika guru
mengajar (Veloo et al., 2013), agar pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan oleh
para guru bisa efektif dan efisien (Situmorang & Siburian, 2017), memperbaiki
mutu sekolah (Dunaway et al., 2014), pengembangan proses bimbingan dan

professional untuk guru dan alat penting untuk memastikan efisiensi suatu

lembaga dan akyatah

k memperbaiki day agontrol segala

ag’ afar terlaksana secara 0 upervisi adalah memastikan\kegiatan

efektif dilaksanakan oleh a yang bertanggung ja untuk

isor. Salah sa

Ay aksanakannya diSeb
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tentang interaksi g\¢Etaswdan membantu gur anfae

agar pengajarar™iepiefek Olibie, 2016);
>

memgAufi pérsyaratan
st kontemporer dag’ lebih disukai
Z bantdap-dengan proses diagnosis
dan resep (Adentwi & Barfi-Ffimpong, 2010), dimodifikasi sebagai kekuatan
pendorong untuk profesional dalam mengajar (Orkoji, 2013). Walaupun ada saja
guru yang menganggap bahwa pengawasan klinis hanya untuk mencari kelemahan

guru saja (Veloo, 2013).



Supervisi Kklinis diartikan pertemuan tatap muka antara supervisor dan guru,
membahas tentang hal mengajar di dalam kelas guna perbaikan pembelajaran dan
pengembangan profesi dengan cara kolegial atau kesejawatan antara supervisor dan
guru (Sergiovanni, 1979). Supervisi Klinis adalah suatu teknologi perbaikan
pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, dan memadukan kebutuhan sekolah

dengan pertumbuhan personal (Snyder~& . Anderson dalam Sagala, 2010). Cogan

(dalam Sagala, 20TQ)-mengatiiearTsupervi ebagal tpaya yang dirancang
secara ragiefal praktis untuk me baiki performansi sinkelas dengan
mengembangkan prof ru dan perbaikan pengajagan.

Kegiatan supgrvisi klinis dila n dalam rangka membantd, perfaikan

dtan pembelajarz umnya superv apnga@akukan saat in
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Salah satu keterampilan~ yang haras dimiliki oleh supervisor adalah
menguasai konsep dasar instrumen sesuai Permen Nomor 12 tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Pengawas satuan Pendidikan, instrumen pengawasan
merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data, menurut Safari

(2017) intrumen adalah suatu tes yang terdapat prosedur yang sistematik,



didalamnya berisi sampel perilaku dan yang mengukur perilaku, melalui instrumen
pengawasan maka pengawas dapat menilai hasil kinerja, membandingkan hasil
kinerja dengan standar yang telah ditentukan, mengumpulkan informasi faktual, dan
melakukan tindakan pembetulan (Nur Aedi, 2014, n.d.).

Peran instrumen sangat penting dalam supervisi Pendidikan yaitu sebagai

alat ukur kinerja yang diharapkan darif™>kinerja yang sebenarnya, karena semakin
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terkum instrumen sebag t ukur Kinerja adalgh *epat membantu
pengaWwgds Mengetahui keefektifan pos ampai dimana

gkat/keberhasilanypeserta didik

valid instrumen

mérgka menempuh, preges pEMRelajaran. Syaraifidla
emberikan inforrgasi ye t kepada pefigg

d?n

kema dari masing-ma

Safari, G201/, Mogmartinya ala i terseb dapat' betlaka

guru ketilg@terjadi proses penhmdi dalk
ﬁinstrumen yahg®ada pada stpefvisor khususn

emp asper™PengenBanga

d)\Hal 4 sm&E
angrefektif dan profeSsi

pendidikan

pembel

Se
KUrano

2014, 3/ supervisi

asih perangkat
administrasi saja, masihNjarang-melakSanakan 0hservasiPembelajaran ke ruang
kelas (Asdhiani, 2016) (Tyagi, 2009). Oleh'Karena adanya instrumen supervisi yang
valid dan reliabel mutlak diperlukan untuk mendiagnostik pembelajaran yang
kurang efektif.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, secara empiris ditemukan hal-hal

sebagai berikut. Pertama, sebagian kepala sekolah, guru bahkan supervisor belum



memahami secara utuh apa yang dimaksud dengan supervisi klinis. Kedua, kegiatan
supervisi masih dipersepsikan sebagai program kepala sekolah dan program
pengawas, sehingga guru bersifat pasif menunggu kapan kepala sekolah atau
pengawas sempat mensupervisi guru tersebut. Ketiga, belum adanya instrumen
yang baku yang digunakan oleh supervisor dalam proses supervisi klinis. Keempat,

pada kondisi nyata guru yang harus”thsypervisi banyak jumlahnya, sedangkan

akan/ tetap berlangSuag. (2WRR kendala walde™ he hbertemu  secara
dangan frekuensi ya -

Gumen ebagal @ Rur atau teSgiapat” dibagi menjaﬂ

ri (2017) berdasaskanYdomainny@Pperiama yaitu tes

ognitif, dan kedua yditedestyang mengukur kara

nderungan péwidakl, HeMnYastidak dirancang
intﬁ%

pengembangay 1a

yang penting U

kesesuaian interpretasi hasil teS damreliabititas“mengacu pada konsistensi hasil tes.
Instrumen yang valid yaitu instrumen yang dapat mengukur apa yang dimaksud
(Safari, 2017, n.d.), baik dari konstruk alat ukur atau kisi-sisi alat ukur (Mardafi,

2008, n.d.) dan penulisan soal sesuai kaidahnya (Safari, 2017, n.d.).



Kesalahan yang sering terjadi dalam pengukuran disebabkan oleh alat ukur,
yang diukur dan yang mengukurnya. Oleh karena itu diperlukan adanya teori
pengukuran agar dapat memberikan keputusan yang tepat sesuai dengan yang
diukurnya, baik menggunakan teori klasik atau modern. Pada penelitian ini akan
menggunakan pemodelan Rasch yang diprakarsai oleh Dr.George Rasch,

keunggulan model ini adalah mampe™~aemprediksi terhadap data yang hilang

didasarkan p

9- 3 g=yang, siStem apismenghasilkan nilai
pengukuraa~Staddar error untuk instr yang digunakan seNifdga~xeningkatkan
ketepatah gerhitungan, dapat men den dan butir soal secasa\befsamaan,

engkalibrasiysekaligus dalam¥'t al (skala pengukuran, respondan dan

‘I"I 0, 2015, n.d.)
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penilai, kesalahar-atay bias penil

Variabilitas™yang cul—oleh ek™ pemifal~tdapat diatasi dengan

menggunakan pengukuran Rasch multi-facéted (MFRM) (He et al., 2013), Model
Multi Facet Racsh atau model faset merupakan perluasan model Rasch dasar
(Eckes, 2009). Pada penelitian ini akan menggunakan Multi Facet Racsh Model,

karena MFRM merupakan model sifat laten logistik dari probabilitas yang

mengkalibrasi kesulitan tes item dan kemampuan peserta secara mandiri, tetapi



menempatkannya dalam kerangka acuan yang sama, yang memungkinkan
penelitian untuk menambahkan aspek keparahan juri ke kemampuan orang dan
kesulitan item dan menempatkannya pada skala logit (log odds unit) yang sama
untuk perbandingan, MFRM menyesuaikan variabilitas penilai dan sehingga
memberikan gambaran kemampuan yang lebih akurat (Farrokhi et al., 2012)

MFRM vyang digunakan dalagapenglitian ini menggunakan software facets

yang memberi asT_adib-eaf akurat; ke ‘“'“'\ RM adalah bahwa
setiap juspenlladi dapat dimodel sesuai dengan caxa) penijlai tersebut

ti model tidak menghahg

menggunakan skala peringkat, ha penilai

u enilai secarayidentik, MFR a emberikan informasi tentafg\bflas dan

regpgn tak terduga dammpentiaipbaik itu peringiat vangs@iberikan ternyats

s ah (di ba yal

ifggi nilainya a

Trbe ingkat Reparahan pefilai sebagai efelpenilai (Kuliya et al, 2046).
penelitian 1N, Nilaian @@PEgunakan rubrik m!a
enge an seperangkat papééEngyang.jelas untuk menila rja, J

erupaka kriteria spesHi®skaldKinerfa=tertentu, awal Isusunsebdgai

dergoanti skal akan Stidah uSam® dan tidms il daldm/Aphkasi

ik dikaré
tradistenal terutam Sil i

rubrik lebM ‘temeerdng membe

iNerfa, karena
alha, dan stabil
(Assessment & ABsess;~2005); AT~ apat~membantu efektivitas
pengajaran (Halonen et al., 1999).

Rubrik sebagai pedoman penilaian kinerja atau hasil kerja yang terdiri atas
skor dan Kriteria yang harus dipenuhi untuk mencapai skor tersebut. Rubrik adalah
salah satu assessment alternatif yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai

secara komprehensif karena kompetensi yang dinilai tidak hanya diakhir proses



tetapi pada saat proses berlangsung juga (Hafner & Hafner, n.d.) (Halonen et al.,
1999) (Schreiber et al., 2012). Menurut Mettler (2001), Schreiber (2012) ada dua
tipe rubrik yaitu rubrik holistik dan rubrik analitik. Rubrik holistik adalah rubrik

yang menilai proses secara keseluruhan tanpa adanya pembagian komponen secara

terpisah, sedangkan rubrik analitik adalah rubrik yang menilai proses secara

rubrik dapat mem algjaran sebagai

pada saat guru

grampilan me

Q) kriteria pe erupakan alat utama

ltas dan traméparansi evalllasi. H

n bahwa calon guré§yaig berpeng@l@man akan dipengar, h isj ¢
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upervisi Pendvekan Agama™1stam merupakan

'dika Xgama IStam, demgah menga pengaaSapl dan

nakan/Zdala i
am. Prose S g dilakukap.Réngayas Pendidikan

Agama Islam tidaK™hagya at-hastt"pembelajaran-saja-tetapi bagaimana proses
pembelajaran terlaksana. Salah Sa fiya karena perkembangan perubahan
kurikulum Pendidikan Agama Islam, sehingga guru di sekolah memerlukan
penyesuaian terus-menerus dengan keadaan nyata di sekolah masing-masing.
Supervisi yang efektif dan profesional merupakan kegiatan menuju

pendidikan yang berkualitas, kualitas pembelajaran siswa secara langsung



dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran di kelas, dan pendidikan yang berkualitas
tergantung pada seberapa baik guru dilatih dan diawasi (Eartha Thomas- Hunte,
2014), dengan membantu para guru meningkatkan keterampilan dan kompetensi
yang diperlukan dalam perencanaan, penyampaian pelajaran dan strategi
pembelajaran (Fteiha, 2017), dan meningkatkan efektivitas guru dalam

pembelajaran sehingga terlihat pada_heStkpelajar siswa. Proses pembelajaran yang

berkualitas dan @ aikeertakan satu indikator

keberhasilarrKiderja Pengawas Sekola mendikbud, 2018).

Abdd ke-21 adalah aba perubahan yang cepaty ‘sehingga
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yaik, Hegasy/ dan

ffanya meNgajarkan atau mendididk kognitif dan
psikomotorik saja tetapi afektif harus juga diprioritaskan. Karena fokus
pembelajaran guru abad 21 adalah pembelajaran berpusat pada siswa dengan
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, komunikasi yang efektif,

kolaborasi, dan keterampilan lain yang mereka butuhkan di abad ke-21. Guru
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Pendidikan Agama Islam harus mengembangkan strategi pengajaran yang berbeda,
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran dan mampu mengelola
kelas agar peserta didik dapat belajar dan mencapai tujuan dari proses pendidikan.
Guru tidak lagi berperan sebagai penyaji informasi utama saat ini, tetapi
harus mampu sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing yang lebih banyak

memberikan kesempatan kepada pesestadidik untuk mencari dan mengolah sendiri

informasi (Hannatt,_2043Y (Dit-PSMA Difjen~Renditika asar dan Menengah,

2017). PyerSiswa harus terlibat dala belajaran, McCoob, (2868) _berpendapat

d U U

memperoleh ketera d ke-21, siswa harus digorong untuk

enganalisis

- ghkan masalgh, membuat id@Fi aru, mengevajuasi dan
tefi yang disaji

Wan

erapkdn pengef@huangif® ke dalam pergaia

akademik mereka 9, 2017).

i Youru dipangd@mg™ masih dah s saatl ifi

ademik siswa yar&k ses

J prestas]

gistperlunya tindakan Visi

memenuhi tahg@ling [@vab Fembelajaran yan

startedf akadermk yang tifgg erikséap/bgfkala

eRingkatka sekolaj mémiliki peran

strategis dalam “epaya menlngkmgpendldlk p-)ang /mengacu pada

tanggung jawab untokynemberikan-layanan-dartantedan badl para guru dan kepala
sekolah yang akan mempengaruhi perbaikan terhadap proses dan hasil pendidikan.

Meskipun stigma negatif terhadap kinerja supervisi dari para guru masih

ada, diantaranya supervisi akademik bukan tujuan utama supervisi Pendidikan

(Tyagi, 2009), pengawas mengunjungi sekolah karena tugas saja, mengunjungi

sekolah untuk mengobrol dengan guru, mengumpulkan data dan menulis laporan
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daripada berkontribusi secara logis, kritis dan jelas terhadap kualitas situasi belajar
mengajar (Nneka & Foundations, 2009).

Hal tersebut dapat ditepiskan jika pengawas mempunyai program yang
efektif dan profesional, tanpa adanya program supervisi yang efektif dan
profesional program pendidikan tidak dapat terkontrol dengan baik, supervisi

diibaratkan sebagai perekat untuk kesuf

menjadi kompo /‘mﬂ erpiSahkan Oatan oS asj sekolah, dan dapat
berfungsi~SEDdgdl evaluasi yang gukur dan menBakses~ keefektivitas
lgjapan (Sharma et al., 2011)

an program pendidikan, Supervisi telah

Supervisi  klinis yang dila oleh pengawas merupake

mémftasilitasi pert han “plefesional seoran@o Dlipie, 2016) (OkO

ybo, 2013) (SituhgoranGRERgiDYian, 2017) (LM Abdullah, 2015) (Copyn

Sott;t, Augl 009 A ights Reservedg2009), te a den ndo

pan balik tentang m@i .

ppan balik itu un

prakti belajaran guru, me@bari guru

016)dan perbaiki kin

iCtor, ﬂOl

u belum m

et aly2013) (Chidi &

s diperlukNE

dinamis, knowledgable tag upervisi yang baik
melibatkan kegiatan membantu, mengarahKan dan memberi tahu guru tentang apa
yang harus dilakukan atau telah dilakukan dan tidak hanya mencari kesalahan
dalam mengajar guru, pengawasan diibaratkan sebagai tulang punggung

menentukan efektivitas sekolah. Radi (2007) dalam studinya menyarankan bahwa

harus ada sesi diskusi antara pengawas dan guru serta adanya umpan balik dari hasil
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supervisi, dari diskusi ini pengawas dapat mencerahkan para guru tentang
kelemahan dan kekuatan mereka mengenai teknik, metode, pendekatan dan alat
peraga yang digunakan.

Hasil analisis dari beberapa jurnal mengeni Supervisi Klinis menunjukkan
bahwa terdapat efek supervisi klinis terhadap kinerja pengajaran guru (Veloo et al.,

idjoe, 2016) (Bessong & Ojong, 2008)

2013) (Okorji & Ogbo, 2013)(Sarf &
(Chidi & Victg 047)(EtLe -. J et 3 013). Temuan lain
menyatak; uperV|S| klinis b cukup dlberlkan
sebagiaf” b€sar waktu mereka lebi ada aspek administrasi \\\elgo et al.,
13 i al tersebut men #Iah satu hargbatan dilakSaRakannya
bihan supervis

n, mulai dari sebefu

Rgawas, karena

are memperb

etika ervasl diields dan progg dak lapddf sedan eivisi

Brvasi ke enuliskan hamlnya@

kllnIS sebaga™ Suatii’ jen pervisi untu engem gkan

anali ?erja geftl memthiki tahape yang dm/ ada
yang entla NE ima talfag un pada
a tahap ya

klinis (observasi Herensi pe A 0 & Cudjoe, 2016).

dalam melaksanakan pengawasa i rvasi kelas) ada dua kegiatan yaitu
guru mengajar dengan tekanan khusus pada aspek perilaku yang diperbaiki dan
mengobservasi seluruh proses pembelajaran secara umum (Allison, 2012)

(Wenglinsky, 2001).
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Pada jurnal The Effectiveness of Clinical Supervision on Technology
Teacher’s Professional Development in Jerusalem a case study merekomendasikan
agar ada alat diagnosa untuk pengamatan dalam proses supervisi klinis (Fteiha,
2017). Instrumen supervisi klinis yang dimiliki Pengawas Pendidikan Agama Islam
menurut hasil pengamatan belum mempunyai instrumen yang baku sesuai tahapan

dalam supervisi klinis yaitu tahap

dan konferensi g 5TV 3 umen Yang-suda dilaksanakan adalah
tahap m. pembelajaran, un tahap yang lain ., Mmempunyai
instr pya. Berdasarkan hasi cara dengan beberapa\ Rengawas

Pendidjkan Agama Iglam di Kabupat

paferensi pra observasi, pelaksanaan observasi

si, Kota Bekasi, Kabupaten\Karawang,

dbypaten KuningafigeKotaBandung dan et Bandung pelakSarmaan

e ukan di selC sekolahgdikarenakan bebefapa

sUpervisi klinis masih ™18

aranyagelum ada gmen bakulji dah pegfiah dila anitahap

ra observasi ma elum dila akan langsung ke mobs AS

ab itu, menerll_paReli{] “irStrumen supe linig/ urgen
I

dikembangkan idasMs€hingga Ystrumem tersebut da ijadikah glay/ukur
dan Ma\DARtU pe SNEG@I klinjs gdap guru
Pendidikan\Agamea=lslam, dengan®di instrumen.yafgArafid dan reliabel

mbelafaran~di _ketas dan memudahkan

akan mendukung “PrQsEs~perbaikan=y
Pengawas Pendidikan Agama TSlam untUK™ melaksanakan keseluruhan proses
supervisi Klinis di kelas.. Pendapat di atas dikuatkan oleh hasil penelitian oleh Fooi
(2000) yang menunjukkan bahwa 254 guru (91%) merasakan bahawa observasi

pengajaran di kelas secara positif hanya 25 (9%) guru yang merasakannya secara

negatif (Taib et al., 2015)



14

Hasil analisis dari berbagai jurnal diatas disimpulkan bahwa kebutuhan
adanya instrumen penilaian untuk meningkatkan pembelajaran pada guru
Pendidikan Agama Islam mutlak diperlukan sehingga kinerja guru Pendidikan
Agama Islam dapat berkembang dan meningkat melalui model kepengawasan yang
efektif yaitu Supervisi Klinis, Oleh karena itu penulis tertarik untuk

mengembangkan judul tersebut sebagdizRisertasi yang berjudul “Pengembangan

Instrumen Supery am,_dengan Pendekatan

Multi FacetRz

ian di'atas, maka peneliti@f Iniail@tasi pada pengembangan

hadap instrume ihis pada pembelgjdran
amyafg sudah tes asi di bupat&as 3
AY dda semesi ahun pelajaran Zwo.

dfatas, befikut aka diuri\mi§2erap
| m ! i’ yai '
onstruk inst isi klinis pada

pada guru Pendidikan Agama Islam

u Pendidikan
Agama Isla

2. Apakah instrumen supervist klini
memenuhi persyaratan valid ?

3. Apakah instrumen supervisi klinis pada guru Pendidikan Agama Islam

memenuhi persyaratan reliabel ?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat :
1. Mengembangan konstruk instrumen supervisi klinis pada guru Pendidikan
Agama Islam
2. Menguji tingkat validitas instrumen supervisi klinis guru Pendidikan
Agama Islam.
3. Menguji tingkat reliabilitas instrumen supervis klinis guru Pendidikan

Agama Islam.

E. Sighifikansi Penelitian

‘((
Aasil penelitia i kan dapat be aatgbagi semua pihs

terlibat dalam penirgkata i s mutu pendi tamé untuk para Penga

rasah,YhususnyasBeadawas Pendigdikan Agamadlsiam, Se

(khususnya gurt didikan Agama Islam). Bagi Parmawa (

dapat menggunakaa

el.ini untuk meningk pembin

jaran guru di“eefas, Sehingda=kelebihan dan ahan /0 di

nkan au  diperbalki™=sehin ga&z

profeshanalism ingkatkén pen i
agar lebih efgktiferh ap 3|swa guru diharapkan’i men ini dapat

dijadikan tolak u v eRiRgkatkan—kia pengajat di kelas agar lebih

efektif.

F. State Of the Art Penelitian
Ada beberapa jurnal tentang Supervisi Klinis yang membahas hal-hal yang

dapat diobservasi ketika pelaksanaan supervisi klinis namun tidak spesifik
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membahas validitas dan reliabilitas intrumen supervisi klinis (Olibie, 2016), (Veloo
et al., 2013), (Fteiha, 2017) dan instrumen pada ketiga tahap dalam supervisi klinis.
Ketiga jurnal diatas menggunakan survei dalam mengambil data dan
merekomendasikan agar ada alat diagnosa untuk pengamatan dalam pembelajaran
(Fteiha, 2017) dan perlu dikembangkan instrumen untuk pengamatan dan umpan

balik (Ko, 2016).

NesiaYang.-ermD Tengembangkan mQdel supervisi Kklinis
agl dan teknologi (R ar-Barbara Nelson
4 I !
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pembahasannya fokus pada nstrumen Supervisi Klinis guru
Pendidikan Agama Islam pada tahap praobservasi, observasi dan pascaobservasi,
menggunakan rubrik analitik dengan lima pernyataan standar Kinerja,

menggunakan analisis Multi Facets Rasch Model yang menilai efek penilai, selain



validitas dan reliabilitas instrumen, sampel penelitian ditujukan kepada guru

Pendidikan Agama Islam.
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